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PENGGUNAAN Fハ′LυRE MODE AND EFFECア ANALYS′S(FMEA)PADA D:AGNOSA
KELISTRIKAN KENDARAAAN SEBAGAI BENTUK SMK DALAM MENY:APKAN SDM D:

DUN:A KERJA

Farhan Yadi

Pendidikan Teknik dan Kejuruan FKIP Universitas Sriwijaya, Palembang

ABSTRAK

Dalam beberapa dekade ini telah terjadi pergeseran dalam masyarakat, dari era
pertanian menjadi era industri dan era informasi. Pada era pertanian, manusia harus

berjuang dan tergantung kepada alam. Pada era industri, manusia berusaha mengalahkan
alam dan mendapatkan efesiensi sehingga lahirlah mesin-mesin dan kemajuan yang

terfokus pada otomatisasi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan

menengah yang mempersiapkan peserta didik (SDM) siap pakaididunia kerja. Penyediaan

SDM, yang berkualifikasi sesuai dengan profesinya, akan didukung dengan adanya
pendidikan yang baik, Pendidikan yang baik didukung kurikulum maupun pelaksanaan
perkuliahan dan latihan yang baik. Pendidikan di SMK yang baik haruslah dapat
menyesuaikan Kurikulum dan pelaksanaan kuliahnya sesuai dengan sistem dunia kerja dan

menggunakan teknologi yang juga marak digunakan pada dunia kerja. Sehingga peserta

didik telah mendapatkan keahlian yang sesuai dengan harapan dari markeUpasar kerja.

Makalah ini secara garis besar membahas suatu bentuk sistem analisa yang digunakan di

dunia kerja dan diterapkan di dunia pendidikan dengan harapan, pendidikan dan
pengetahuan menjadi bekal ilmu dan mental lulusan SMK dalam menghadapitantangan dan

dinamika dunia kerja.

Kata kunci: Pendidikan diSMK, dunia penidikan, dunia kerja, dinamika dunia kerja.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu bentuk penrujudan dari seni dan budaya Manusia

yang dinamis dan syarat akan perkembangan, karena itu perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus
menerus di lakukan sebagai antisipasikepentingan masa depan. Pemikiran ini mengandung
konsekwensi bahwa penyempurnaan atau perbaikan pendidikan menengah kejuruan untuk
mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terus menerus dilakukan
penyelarasan dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha kerja, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan
sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UUSPN, merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang

tertentu. Tujuan tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut menjaditujuan khusus. Tujuan khusus
Sekolah Menengah Kejuruan adalah :

a. Menyiapkan peserta didik agar dapat bekeria, baik secara mandiri atau mengisi
lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerla $
tingkat menengah, sesuaidengan bidang dan program keahlian yang diminati; 5

---.-.--
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b Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetisi,

dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang

diminatinya, dan

c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu

mengembangkan diri melaluijenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dari tujuan sekolah menengah kejuruan diatas disimpulkan untuk menyiapkan
peserta didik agar dapat mendapat kehidupan yang layak yaitu dengan memberikan
pengetahuan, keahlian yang diminati, dan dapat berkompetensi dalam dunia usaha dan

industri. Tapi didalam kenyataannya dari hasil pengamatan di lapangan mengindikasikan,

sebagian besar lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kurang mampu menyesuaikan

diri dengan perubahan I perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak mudah

dilatih kembali atas kekurangannya.
Hal ini tentunya sangat memperihatinkan kita sebagai pendidik, dan ini merupakan

suatu tolak ukur yang nyata bahwa lulusan SMK masih belum dapat dikategorikan sebagai
pencetak SDM manusia yang siap pakai. Sistem kerja pada dunia industri berorientasi pada;

Target, kualitas kerja, waktu dan pelayanan. Hal ini juga yang harus diterapkan dan

diaplikasikan pada sistem pendidikan menegah kejuruan, sehingga peserta didik telah diberi

muatan awal dan mental mengahadapi perubahan. SMK harus dapat melihat permintaan

dunia kerja dan teknologiyang digunakan, seperti halnya pada dunia industri telah terdapat

suatu analisis sistem yang dapat mengidentifikasikan problem-problem pada mesin-mesin

industri yang dikenal dengan FMEA (Failure Mode and Effect Analysis), dan dengan cepat

dan akurat dapat mengembalikan mesin bekerja dengan baik. SMK tidak hanya memberikan
pelatihan dan prosedur kerja yang bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman

peserta didik dalam proses pembelajaran dan diklat, tetapijuga ranah kognitif dalam pase

analisa dan evaluasi yang diharapkan pembentukkan pola fikir dan mental kerja dalam

berkomptensi di dunia ke[a.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian dan Manfaat FMEA

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah suatu sistem untuk a

mengidentifikasikan suatu kesalahan (kerusakan) pada suatu design atau produUmesin dan

sekaligus menganalisa akibat darikerusakan tersebut. Sistem ini pertama kali diperkenalkan

dan digunakan sebagai standar militer dari Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada

era tahun 1970an dengan nama Failurc Mode, Effect and Citically Analysis (FMECA)

Sistem ini terus di perbaharui dan direvisi oleh Amerika Serikat hingga terkenal diakui

seluruh dunia. Dan sistem ini juga diikuti dan dikembang pada dunia industry otomotif
khususnya pada pelumas kendaran dengan nama SAE Standard: J-l739.

Hingga masa sekarang ini hampir semua industri (electronic, minyak, baja, dan

fabrikasi) menggunakan sistem ini. Sistem ini dipercaya oleh dunia bahwa sebuah
perusahaan yang menggunakan FMEA dalam design produk dan mesin produksi yang

digunakan hingga pada perusahaan fabrikasi, memiliki kualitas produk yang baik dan

mempunyai pelayanan yang baik pula.

Filosofi dasar dari FMEA adalah : " CEGAH SEBELUM TERJADI "
FMEA baik sekali digunakan pada sistem manajamen mutu untuk jenis industri manapun.

Standar IS0/T5-16949 (standar sistem manajemen mutu untuk industri automotive)
mensyaratkan dilakukannya FMEA pada saat perancangan produk maupun perancangan
proses produksi. ISO-9001 tidak secara explicit mensyaratkan dilakukannya FMEA. N

Kegunaan dan manfaat FMEA secara ekplisit yaitu : S
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o Komplexitas dalam identifikasi, penentuan penyebab dan menganalisa permasalahan.

r Bukti otentik terhadap customer/pemakai bahwa produk atau design telah mengalami

analisis permasalahan dan optimalisasi kualitas
r Pelayanan terhadap pelanggan dalam kepuasan dan ketepatan waktu.

Kegunaan dan manfaat FMEA secara implisit yaitu membentuk pola fikir yang

sistematis pekeria dalam perencanaan dan proses kerja, serta membentuk mental yang

kritis dan aktif dalam membuat suatu kebijakan atau keputusan.

Cara Dan Urutan Kerja FMEA
Secara umum proses keria FMEA antara lain:

. Dengan megidentifkasi kegagalan yang mungkin terjaditerjadi

. Memberi skala prioritas dari setiap jenis kegagalan.

. Melakukan tindakan perbaikan yang pada akhirnya: dapat mencegah terjadinya
kegagalan.

FMEA dimulai dengan mengidentifikasi berbagai jenis kegagalan dan akibatnya.

Langkah selanjutnya adalah:
. Menentukan nilai severity(Tingkat bahaya akibat dari kerusakan),
. Mencari penyebab

o Menentukan nilai Occurance (Frekuensi dari terjadinya kerusakan)
o Mengidentifikasisistem controlyang sudah ada (sudah ditetapkan)
. Menentukan nilai detection ( tingkat deteksi)
r Menentukan nilaiRPN (Rtskpriorily number) dan akhimya
. Menentukan tindakan perbaikan bila nilaiRPN tinggi.

Ketiga nilai tersebut dikalikan dan menghasilkan RPN (nsk prion$ number):

RPN = Seveity x Accurance x Detection
Makin tinggi RPN, makin besar kebutuhan untuk melakukan tindakan perbaikan. Suatu
permasalahan bisa terjadidari beberapa penyebabnya, pada tahap Pada tahap inidilakukan
pemilihan akar penyebab yang akan menjaditarget perbaikan.

Sebelum menentukan nilai occurance (frekuensi terjadi kerusakan), perlu adanya
peninjauan penyebab permasalahan kerusakan dengan langsung menganalisa dengan
menggunakan Diagram Sebab akibat (Gause and Effect Diagrcm). Cause Effect Diagram
adalah suatu fools yang membantu tim untuk menggabungkan ide-ide mengenai penyebab
potensial dari suatu masalah.

Diagram ini juga biasa disebut dengan diagram fishbone karena bentuknya yang

seperti tulang ikan. Masalah yang terjadi dianggap sebagai kepala ikan sedangkan
penyebab masalah dilambangkan dengan tulang-tulang ikan yang dihubungkan menuju
kepala ikan. Tulang paling kecil adalah penyebab yang paling spesifik yang membangun
penyebab yang lebih besar (tulang yang lebih besar).

Contoh aplikasi Cause Effect Diagram pada kerusakan wiper pada mobil avanza type
S dapat dilihat pada Gambar 1.

2. Penggunaan FMEA Dalam Praktek Diagnosa Kelistrikkan Di SMK
Setetah membuat diagram sebab akibat hasil analisis penyebab permasalahan di

kerusakan kelistrikkan ditransformasikan kedalam tabulasi FMEA. Tabel FMEA berisikan
jenis masalah, penyebab utama, penyebab pendukung, frekuensi kemunculan
permasalahan dikarenakan penyebabnya, tingkat bahaya kegagalan atau kerusakan, tingkat
kemudahan pendeteksi kerusakan, dan yang terakhir nilai RPN (prioritas perbaikan dalam aakerusakkan) B

-.----
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Secara sederhana dan singkat, contoh FMEA didalam mendiagnosa kerusakan
Wiper Kendaraan Toyota Avanza Type S.

Kabel dan

Sumber Motor Wiper

Kabel Koneksi Bearing motor rusak

sumber

Rangka

pendukung Wiper

Cambarl
Cause Frecr Diagram

Wiper

tidak

Karet

Material asing

Wiper
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Tabel 1

Tabel FMEA Dalam Mendiagnosa Kerusakan Wiper pada Kendaraan

Komponen/
Sistem

Bentuk
kerusakan Efek kerusakan

Tingkat
masalah
(seventy)

Penyebab
Tingkat

Kemunculan
(Occurance)

Kontrol
Tingkat

kesulitan
deteksi

Prioritas

(RPN)

Sistem
Wiper

Motor wiper tidak
berfungsi

Wiper
tidak berfungsi

5 Motor
Terbakar

2 -Kapasitas load
dikontrol
-Letak motor
terhindar dari basah

2 20

Wiper
berfungsi tidak

normal

3 Bearing
motor

3 -Letak motor
terhindar dari
qetaran

3 27

Kabel dan
Sumber
Tegangan

VViper

tidak berfungsi

5 Terputus 3 Menambahkan
pelindung kabel

1 15

3 Relay rusak 4 Menyelaraskan arus
relay dan sumber
arus

3 36

Gerak Wiper

Gerak Wiper
tidak teratur

3 Baut wiper
kendur
(/oose)

3 Melakukan
pengecekan per 3
bulan

9

Wiper
tidak bergerak

5 Gear wiper
aus

3 Melakukan
pengecekan per 6
bulan

15

Rangka Wiper Gerak Wiper
tidak teratur

4 Karet wiper
aus

5 Melakukan
perawatan per bulan

2 40

4 Rangka
press
rusak

wiper
Pengecekan
kekuatan press per 3
bulan

1 4

Ｎ
石
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Keteranoan :

Component
Bentuk Kerusakan
Failure Effect

Severity

Catrses

Occυrence,

Confro′

DET

RPN

komponen dari sistem/alat yang kita analisis.
modus kegagalan yang sering terjadi.
akibat yang ditimbulkan jika komponen tersebut gagal seperti
disebutkan dalam failure mode.

severity, merupakan kuantifikasi seberapa serius kondisi yang

diakibatkan jika tefadi kegagalan yang akibatnya disebutkan dalam
Failure Effect. Severity ini dibuat dalam 5 level (1,2,3,4,5) yang

menunjukkan akibat yang tidak terlalu serius (1) sampai sangat serius
(5).

apa yang menyebabkan terjadinya kegagalan pada komponen.

adalah tingkat kemungkinan terjadi terjadinya kegagalan. Ditunjukkan
dalam 5level (1,2,3,4,5) dariyang paling mungkin terjadi (5) sampai
yang sangat jarang terjadi(1).
ini menunjukkan metode apa yang sudah kita terapkan/pasang untuk

mengantisipasi kegagalan tersebut.

escaped detection, menu nj ukkan tingkat kem ungk inan lolosnya
penyebab kegagalan darikontrolyang sudah kita pasang. Levelnya
juga dari 1-5, dimana angka 1 menunjukkan kemungkinan untuk lewat

dari kontrolsangat kecil, dan 5 menunjukkan kemungkinan untuk lolos

dari kontrol kita adalah sangat besar.
risk pion$ number, adalah hasilperkalian = SEV x OCC x DET.

Hasilnya dapat kita gunakan untuk menentukan komponen dan failure mode yang
paling menjadi prioritas kita. Untuk analisis FMEA yang lengkap, juga perlu mencantumkan
action serta rencana yang dilakukan untuk menghindariatau menghilangkan kegagalan.

Penggunaan FMEA di SMK selain dengan design, perencanaan, dan inspection,
juga dapat digunakan didalam amenganalaisa kebijakan, peraturan dan evaluasi kurikulum,
tetapi ini perlu adanya pembelajaran awal dan refleksi kegiatan. Terlebih bila Guru sebagai
tenaga pendidik mendapat pelatihan (tnining) khusus dalam penggunaan FMEA, sehingga
tercermin profesionalisme seorang guru yang mempunyai kompetensidan visiyang sesuai.

Dari proses identifikasi sampaidengan tindakan yang diambil merupakan suatu alur
fikir yang sistematis. Hal ini merupakan penrujudan SMK dalam menyiapkan SDM dalam
berkompetensi di dunia kerja. Satu per satu metode atau sitem yang digunakan didalam
industry dan usaha kerja ditransformasikan kedalam proses pembelajaran dengan tujuan
membentuk peserta didik yang siap pakaididunia kerja.

KESIMPULAN
Dari awal yang melatar belakangi penggunaan FMEA, serta pembahasan dalam

kegunaan FMEA di SMK diatas dapat disimpulkan bahwa:
o Sekolah Menengah Kejuruan harus jeli melihat permintaan/ matuet dunia kerja
. Sekolah Menengah Kejuruan seharusnya bisa mentransformasikan sistem ataupun

subtansi dunia kerja didalam pendidikan.

. FMEA merupakan suatu sistem yang sering digunakan industri/perusahaan dalam
mengidentifikasikan kesalahan/permaslahan dari suatu perencanaan, hasil kerja, dan
kualitas pelayan dan produk.

. Aplikasi FMEA di SMK seperti halnya didalam pendiagnosaan suatu design dan a.
permasalahan pada kendaraan sangat efektif dalam membentuk kreativitas, mendidik fcara berfikir kritis, dan pembentukkan pola fikir yang sistematis.
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. Pengenalan FMEA di Sekolah Menengah Kejuruan sangat berguna dalam menyiapkan
rulusan SDM yang berminat terjun ke dunia industri.

REFERENSI

Ausubel, D.P. 1978. Educational Psychology: A Cognitive View, New York: Werbwl& Peck.

Depdiknas. 2003. Undang-Undang No. 20 Tentang Sisdiknas. Bandung :Pokusmedia
Dikmenjur. 2005, Perbaikan Ringan pada Sistem Kelistrikan, Program Keahlian Teknik

Mekanik Otomotif.

D. Manggala. 2005, MengenalSix Sigma Sederhana, W\M /. Beranda.Net
Gordon Dryden. 2001. RevolusiBelajar. (The Leaming Revolution). Bandung : Kaifa.

lnggriani Liem Farid Wazdi, Sri Purwanti : "Paradigma Pemrograman di masa
mendatang",Seminar Komunikasi Hasi Penelitian lTB, 1994

Komariah, A. dan Triatna, C., 2005. Visionary Leadership, Jakarta: BumiAksara.
Mautwi Saelan. 1997. Sekolah yang Berorientasi Kepada Mutu dan Ciri Khas. Jakarta :

Depdiknas.
MIL-STD-1629A, Military Standard 1980, Procedures for Performing A Failure Mode, Effect

and Citically Analysis, USA Department of Defense
Roger M. Kieckhafer.2005, Adapting Failure Modes and Effects Analysis (FMEA) to

Aubomes Assessmenf, Michigan Tech

ks-iru ferffrl Perdidlkoa Vdrori di ledorerio
Surabaya, 11 Desember 2070

ミ
■■口■日_____―一一一


	UNESA.pdf
	IMG_20140329_0001

